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INTISARI

Padmarini, A., 2023. Uji Antijamur Infusa Kombinasi Bunga Telang
(Clitoria Ternatea) Dan Daun Pepaya (Carica Papaya) Terhadap C.
Albicans. Program Studi D3 Analis Kesehatan, Fakultas llmu Kesehatan
Universitas Setia Budi

C. albicans menginfeksi saat kondisi imun tubuh manusia
menurun, lalu menginfeksi bagian lipatan kulit (intertriginosa), vagina
(vulvovaginitis), bagian dalam rongga mulut (thrush), dan kuku
(paronikia). Faktor yang mendukung pertumbuhan jamur ini ialah
kurangnya kesadaran masyarakat tentang kebersihan dan pemakaian
antibiotik yang terlalu lama. Bunga Telang (Clitoria ternatea) dan daun
pepaya (Carica papaya) memiliki kandungan senyawa metabolit
sekunder seperti flavonoid, alkaloid, dan saponin sehingga mampu
sebagai antijamur. Kombinasi bunga telang (Clitoria ternatea) dan daun
pepaya (Carica papaya) dapat dimanfaatkan sebagai pencegahan
kandidiasis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
antijamur infusa bunga telang (Clitoria ternatea), daun pepaya (Carica
papaya), dan kombinasinya menghambat pertumbuhan C. albicans

Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental
laboratoris dengan menggunakan metode infusa bunga Telang (Clitoria
ternatea), daun Pepaya (Carica papaya) dengan 5 variasi konsentrasi
yaitu konsentrasi A, konsentrasi B, konsentrasi C, konsentrasi D, dan
konsentrasi E lalu diuji aktivitas antijamur, serta menguji konsentrasi
yang paling efektif untuk menghambat pertumbuhan C. albicans.

Berdasarkan uji antijamur pada bunga telang (Clitoria Ternatea)
dan daun pepaya (Carica Papaya) pada hasil pengujian I, 11, dan Il
didapatkan rata-rata diameter zona hambat konsentrasi A, konsentrasi B,
konsentrasi C sebesar 0 mm, konsentrasi D sebesar 4 mm, dan
konsentrasi E sebesar 5 mm, serta kontrol negatif sebesar 0 mm, kontrol
positif sebesar 28,33 mm pada media SGA sehingga tidak efektif dalam
menghambat pertumbuhan C. albicans.

Kata kunci : Bunga Telang, Daun Pepaya, C. albicans, anti jamur
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ABSTRACT

Padmarini, A., 2023. Antifungal Test Combination of Telang Flower
(Clitoria ternatea) and Papaya Leaves (Carica papaya) Infusion to C.
Albicans. The Study Program of D3 in Medical Laboratory Technology,
Faculty of Health Sciences, Setia Budi University

C. Albicans infects when the immune condition of the human
body decreases, then infects the folds of the skin (intertriginosa), vagina
(vulvovaginitis), the inside of the oral cavity (thrush), and nails
(paronicia). Factors that support the growth of this fungus are lack of
public awareness about the cleanliness and use of antibiotics that too
long. Telang flowers (Clitoria ternatea) and papaya leaves (Carica
papaya) contain secondary metabolitic compounds such as flavonoids,
alkaloids, and saponins so that they are able to be an antifungal. The
combination of telang flowers (Clitoria ternatea) and papaya leaves
(Carica papaya) can be used as a prevention of Candidiasis. The purpose
of this study was to determine the effectiveness of the telang flower
infusion (Carica papaya), papaya leaves (Carica papaya), and the
combination inhibits the growth of C. albicans

The research method used is experimental laboratory using the
Telang flower Infusa method (Clitoria ternatea), Papaya leaves (Carica
papaya) with 5 variations test the most effective concentration to inhibit
the growth of C. albicans.

Based on the antifungal test on the telang flower (Clitoria
ternatea) and papaya leaves (Carica papaya) in the results of tests I, II,
and I11, the average diameter of the inhibition zone of concentration A,
concentration B, concentration C of 0 mm, concentration D of 4 mm, and
E concentration of 5 mm, and negative control of 0 mm, positive control
of 28,33 mm in SGA media so it is not effective in inhibiting C. albicans
growth.

Keywords: Telang Flowers, Papaya Leaves, C. Albicans, Antifungal
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

C. albicans (Candida albicans) merupakan salah satu jenis
jamur yang paling banyak menyebabkan infeksi manusia (Alfiah et
al, 2015). C. albicans menginfeksi saat kondisi imun tubuh manusia
menurun. C. albicans dapat menginfeksi bagian lipatan kulit
(intertriginosa), vagina (vulvovaginitis), bagian dalam rongga mulut
(thrush), dan kuku (paronikia) (Ornay et al, 2017). Kandidiasis
merupakan infeksi mulut yang paling umum terjadi pada mukosa
penderita HIV/AIDS (Fitrisya, 2017). Faktor yang mendukung
pertumbuhan jamur ini ialah kurangnya kesadaran masyarakat
tentang kebersihan dan pemakaian antibiotik yang terlalu lama
(Komala and Siwi, 2020).

Kandidiasis dapat diobati dengan obat yang beredar di
pasaran seperti Miconazole. Penggunaan antijamur dan antibiotik
yang tidak rasional menyebabkan banyak jamur patogen beradaptasi
dengan lingkungannya sehingga menyebabkan resistensi. Efek
pemakaian obat yang lama juga mengakibatkan peningkatan
kolonisasi C. albicans, karena terjadi penekanan flora endogen.
Peningkatan kolonisasi dapat menyebabkan penurunan fungsi
fagositosis sehingga dapat menganggu proses pertahanan tubuh
untuk melawan infeksi yang masuk ke tubuh (Fajri et al, 2018).

Kondisi di atas mendorong masyarakat untuk memanfaatkan
obat-obatan tradisional. Pemakaian dan pendayagunaan obat
tradisional di Indonesia mengalami peningkatan yang dramatis.
Obat-obatan tradisional kembali digunakan masyarakat yang
mempercayai prinsip back to nature sebagai salah satu alternatif
pengobatan, disamping obat-obatan sintetis. Bunga Telang (Clitoria
ternatea) dan Daun Pepaya (Carica papaya) merupakan salah satu
tanaman yang berpotensi sebagai antijamur yaitu menghambat
pertumbuhan C. albicans.

Bunga Telang (Clitoria ternatea) dikenal memiliki banyak
manfaat untuk kesehatan dan sering dimanfaatkan untuk campuran
kosmetik, pewarna makanan, menurunkan berat badan, dan sebagai
tanaman hias. Bunga Telang (Clitoria ternatea) berperan juga
sebagai antioksidan, antibakteri, anti inflamasi dan analgesik,



antiparasit dan antisida, antidiabetes, anti-kanker, antihistamin, dan
immunomodulator (Pratiwi et al. 2020).

Bunga Telang (Clitoria ternatea) memiliki kandungan
senyawa tanin, flobatanin, flavonoid, karbohidrat, saponin,
triterpenoid, fenolmfavanoid, flavanol glikosida, protein, alkaloid,
antrakuinon, antisianin, stigmasit 4- ena-3,6 dion, minyak volatil
dan steroid. Kandungan senyawa metabolit sekunder seperti
flavonoid, alkaloid, dan saponin dari bunga Telang (Clitoria
ternatea) mampu mencegah penyakit khususnya sebagai antijamur
(Marbun, 2020).

Menurut penelitian Suni et al (2017), Daun Pepaya (Carica
papaya) memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan C. albicans.
Daun Pepaya (Carica papaya) merupakan salah satu tanaman yang
daunnya mengandung flavanoid yang bersifat antijamur. Senyawa
kimia dari daun Pepaya yang memiliki aktivitas sebagai
antijamur, yaitu alkaloid, saponin dan flavonoid (Nugrahini et al.
2019).

Efek dari alkaloid, saponin, dan flavonoid sebagai antijamur
diantaranya adalah alkaloid berperan sebagai antijamur dimana
secara mekanisme kerja dapat menghambat biosistensis asam
nukleat. Saponin berkontribusi sebagai antijamur dengan
mekanisme kerja menurunkan tegangan permukaan membran sterol
dari dinding sel C. albicans, sehingga permeabilitasnya meningkat.
Flavonoid bekerja dengan cara denaturasi protein sehingga
meningkatkan permeabilitas membran sel. Denaturasi protein
menyebabkan gangguan dalam pembentukan sel sehingga merubah
komposisi komponen protein fenol. Fenol yang terdapat pada
flavonoid dapat mengakibatkan terjadinya denaturasi protein sel dan
mengerutkan dinding sel sehingga menyebabkan lisisnya dinding sel
jamur (Nugrahini et al, 2019).

Kandungan flavonoid, alkaloid, saponin, dan fenol dari
Bunga Telang (Clitoria Ternatea) dan Daun Pepaya (Carica
Papaya) perlu diuji kemampuannya sebagai antijamur terhadap C.
albicans. Bunga Telang (Clitoria Ternatea) dan Daun Pepaya
(Carica Papaya) akan diuji kemampuannya sebagai antijamur
terhadap C. albicans dalam penelitian ini dan juga diuji
kombinasinya yang paling optimum antara Bunga Telang (Clitoria



1.2

1.3

3

Ternatea) dan Daun Pepaya (Carica Papaya) untuk menghambat
pertumbuhan C. albicans.

Kombinasi Bunga Telang (Clitoria Ternatea) dan Daun Pepaya
(Carica Papaya) sebagai antijamur terhadap C. albicans belum pernah
dilakukan, sehingga penulis mengambil judul penelitian “Uji Antijamur
Infusa Kombinasi Bunga Telang (Clitoria Ternatea) Dan Daun Pepaya
(Carica Papaya) Terhadap C. albicans . Penelitian ini diharapkan mampu
mengembangkan ilmu pengetahuan tentang potensi tanaman obat yang ada
di Indonesia serta mengajak masyarakat untuk kembali kepada alam atau
dikenal “back to nature” dengan memanfaatkan Bunga Telang (Clitoria
ternatea) dan Daun Pepaya (Carica papaya) yang diolah sebagai infusa
sebagai antijamur alami bagi kehidupan sehari-hari.

Rumusan Masalah

1.2.1 Apakah infusa bungatelang (Clitoria ternatea), daun pepaya
(Carica papaya), dan kombinasinya mampu untuk
menghambat pertumbuhan C. albicans?

1.2.2 Berapa konsentrasi kombinasi infusa bunga telang (Clitoria
ternatea) dan daun pepaya (Carica papaya) yang paling
efektif dalam menghambat pertumbuhan C. albicans?

Tujuan

1.3.1 Untuk mengetahui apakah infusa bunga telang (Clitoria
ternatea) daun pepaya (Carica papaya), dan kombinasinya
mampu menghambat pertumbuhan C. albicans.

1.3.2 Untuk mengetahui konsentrasi infusa kombinasi bunga
telang (Clitoria ternatea) dan daun pepaya (Carica papaya)
yang paling efektif dalam menghambat pertumbuhan C.
albicans.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada masyarakat tentang manfaat infusa kombinasi
tanaman Bunga Telang (Clitoria ternatea) dan Daun Pepaya
(Carica papaya) sebagai alternatif pencegahan kandidiasis.



1.4.2 Bagi pengembagan lImu Pengetahuan dan Teknologi
Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai dasar
pengembangan ilmu pengetahuan mengenai pencegahan
kandidasis dengan memanfaatkan bahan alam berupa
kombinasi Bunga Telang (Clitoria ternatea) dan Daun
Pepaya (Carica papaya).



